TESIS

STRATEGI PENGELOLAAN KAWASAN KONSERVASI
TAMAN WISATA ALAM PULAU BURUNG DAN PULAU SUWANGI
DI KABUPATEN TANAH BUMBU PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

SURIANSYAH

PROGRAM STUDI MAGISTER KEHUTANAN
FAKULTAS KEHUTANAN
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARBARU
2024



STRATEGI PENGELOLAAN KAWASAN KONSERVASI
TAMAN WISATA ALAM PULAU BURUNG DAN PULAU SUWANGI
DI KABUPATEN TANAH BUMBU PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

SURIANSYAH
NIM. 2220626310059

Tesis
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Magister
Pada Program Studi Magister Kehutanan

PROGRAM STUDI MAGISTER KEHUTANAN
FAKULTAS KEHUTANAN
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
BANJARBARU
2024












ABSTRAK

SURIANSYAH. 2024. “Strategi Pengelolaan Kawasan Konservasi Taman Wisata
Alam Pulau Burung dan Pulau Suwangi di Kabupaten Tanah Bumbu
Provinsi Kalimantan Selatan”. Tesis. Program Studi Magister Kehutanan
Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. Dibimbing oleh:
Prof. Dr. Ir. H. Syarifuddin Kadir, M.Si. dan Wiwin Tyas Istikowati,
S.Hut., M.Sc., Ph.D.

Kata kunci: Konservasi, Wisata Alam, Pulau Burung, Pulau Suwangi

Kawasan konservasi merupakan suatu tempat untuk berlindung dan hidup,
baik tumbuhan ataupun satwa sehingga keberadaannya menjadi lestari. Adapun
pilar konservasi antara lain sebagai perlindungan, pengawetan serta pemanfaatan
secara lestari. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menganalisis hubungan spasial
antara objek atau fenomena dalam ruang terhadap pengelolaan Taman Wisata Alam
Pulau Burung dan Pulau Suwangi, (2) menganalisis nilai efektivitas pengelolaan
kawasan Taman Wisata Alam Pulau Burung dan Pulau Suwangi, (3) merumuskan
strategi pengelolaan Taman Wisata Alam Pulau Burung dan Pulau Suwangi dalam
pengembangan ekowisata. Penelitian dilakukan di Taman Wisata Alam Pulau
Burung dan Pulau Suwangi yang secara administrasi pemerintahan berada di Desa
Pulau Panjang Kecamatan Simpang Empat dan Kelurahan Batulicin Kecamatan
Batulicin Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan Selatan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif yang dipaparkan secara deskriptif. Berdasarkan
observasi dan analisis data yang telah dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian
dapat ditarik hasil yaitu (1) analisis spasial yang dilakukan antara lain analisis tipe
ekosistem dengan hasil pada Pulau Burung tipe ekosistem hutan dipterokarpa seluas
+28,169 ha, ekosistem hutan mangrove seluas + 452,962 ha dan ekosistem buatan
seluas 64,075 ha. Pulau Suwangi tipe ekosistem dipterokarpa seluas +356,185 ha,
ekosistem hutan mangrove seluas +235,111 ha, dan ekosistem buatan seluas
+103,148 ha, (2) nilai efektivitas pengelolaan Taman Wisata Alam Pulau Burung
dan Pulau Suwangi sebesar 67%, artinya pengelolaan kawasan kurang memadai
(kurang efektif). Kawasan Taman Wisata Alam Pulau Burung dan Pulau Suwangi
merupakan kawasan yang lahir dari perubahan fungsi dalam fungsi pokok kawasan
hutan dari fungsi sebelumnya adalah Cagar Alam menjadi Taman Wisata Alam
tahun 2019 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan
Kehutanan Nomor: SK.652/MENLHK/SETJEN/PLA.2/8/2019, dan (3) strategi
pengelolaan Taman Wisata Alam Pulau Burung dan Pulau Suwangi dalam
pengembangan ekowisata dilakukan dengan meningkatkan sinergitas melalui
kerjasama pengelolaan Taman Wisata Alam Pulau Burung dan Pulau Suwangi.



ABSTRACT

SURIANSYAH. 2024. "Management Strategy of Bird Island and Suwangi Island
Nature Park Conservation Areas in Tanah Bumbu Regency, South
Kalimantan Province". Thesis. Master of Forestry Study Program, Faculty
of Forestry, Lambung Mangkurat University. Supervised by: Prof. Dr. Ir.
H. Syarifuddin Kadir, M.Si. and Wiwin Tyas Istikowati, S.Hut., M.Sc.,
Ph.D.

Keywords: Conservation, Nature Tourism, Bird Island, Suwangi Island

Conservation area is a place to protect and live, both plants and animals so
that their existence becomes sustainable. The pillars of conservation include
protection, preservation and sustainable use. The objectives of this study are (1) to
analyze the spatial relationship between objects or phenomena in space towards the
management of Pulau Burung and Pulau Suwangi Nature Tourism Parks, (2) to
analyze the effectiveness of the management of Pulau Burung and Pulau Suwangi
Nature Tourism Parks, (3) to formulate management strategies for Pulau Burung
and Pulau Suwangi Nature Tourism Parks in the development of ecotourism. The
research was conducted at the Pulau Burung and Pulau Suwangi Nature Tourism
Parks, which is administratively located in Pulau Panjang Village, Simpang Empat
Subdistrict and Batulicin Village, Batulicin Subdistrict, Tanah Bumbu Regency,
South Kalimantan Province. This research used a qualitative method that was
presented descriptively. Based on observations and data analysis that has been
carried out in accordance with the research objectives, the results can be drawn,
namely (1) spatial analysis carried out included ecosystem type analysis with the
results on Pulau Burung, dipterocarp forest ecosystem type covering + 28,169 ha,
mangrove forest ecosystem covering + 452,962 ha and artificial ecosystem covering
64,075 ha. Pulau Suwangi has a dipterocarp ecosystem type of +356,185 ha,
mangrove forest ecosystem of £235,111 ha, and artificial ecosystem of £103,148
ha, (2) the effectiveness value of the management of the Pulau Burung and Pulau
Suwangi Nature Park was 67%, meaning that the management of the area was
inadequate (less effective). The Pulau Burung and Pulau Suwangi Nature Tourism
Park area is an area that was born from a change in function in the main function of
the forest area from the previous function of a Nature Reserve to a Nature Tourism
Park in 2019 based on the Decree of the Minister of Environment and Forestry
Number: SK.652/MENLHK/SETJEN/PLA.2/08/2019, and (3) the management
strategy for the Pulau Burung and Pulau Suwangi Nature Tourism Park in
developing ecotourism is carried out by increasing synergy through collaborative
management of the Pulau Burung and Pulau Suwangi Nature Tourism Park.



RINGKASAN

SURIANSYAH, ”Strategi Pengelolaan Kawasan Konservasi Taman Wisata

Alam Pulau Burung dan Pulau Suwangi di Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi
Kalimantan Selatan” Tesis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Magister pada Program Studi Magister Kehutanan Universitas Lambung
Mangkurat. Penyusunan Tesis dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. H. Syarifuddin Kadir,
M.Si dan Wiwin Tyas Istikowati, S.Hut., M.Sc., Ph.D

Tujuan dari penelitian yang dilaksanakan di Taman Wisata Alam (TWA)
Pulau Burung dan Pulau Suwangi adalah (1) Menganalisis hubungan spasial antara
objek atau fenomena dalam ruang terhadap pengelolaan TWA Pulau Burung dan
Pulau Suwangi (2) Menganalisis nilai efektivitas pengelolaan kawasan TWA Pulau
Burung dan Pulau Suwangi (3) Merumuskan strategi pengelolaan TWA Pulau
Burung dan Pulau Suwangi dalam pengembangan ekowisata

"Strategi Pengelolaan Kawasan Konservasi Taman Wisata Alam Pulau
Burung dan Pulau Suwangi di Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi Kalimantan
Selatan" merupakan sebuah penelitian untuk mengembangkan strategi pengelolaan
yang efektif dan berkelanjutan untuk kawasan konservasi tersebut. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan berbagai metode analisis, termasuk analisis data
curah hujan, verifikasi tipe ekosistem, analisis SWOT, dan penilaian efektivitas
pengelolaan kawasan konservasi.

Dalam tesis ini, dilakukan klasifikasi tipe ekosistem, evaluasi kondisi
Pulau Burung dan Pulau Suwangi, pemetaan curah hujan tahunan, identifikasi
sebaran satwa dilindungi, analisis aktivitas wisatawan, serta penelitian persepsi
responden terhadap sumber informasi dan kondisi lingkungan di kawasan tersebut.
Hasil analisis tersebut menjadi dasar dalam menyusun strategi pengelolaan yang
komprehensif.

Strategi pengelolaan yang diusulkan mencakup berbagai aspek, seperti
rekomendasi untuk pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, upaya
mitigasi bencana alam, langkah-langkah konservasi ekosistem, dan adaptasi

terhadap perubahan iklim. Dengan demikian, diharapkan strategi ini dapat menjadi



panduan bagi Unit Pelaksana Teknis dan pihak terkait dalam menjaga keberlanjutan

ekosistem dan lingkungan di Pulau Burung dan Pulau Suwangi.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

signifikan dalam pengembangan strategi pengelolaan kawasan konservasi, serta

meningkatkan pemahaman tentang keberagaman hayati, curah hujan, dan interaksi

manusia dengan lingkungan di kawasan tersebut. Selain itu, tesis ini juga dapat

menjadi acuan penting bagi kebijakan pengelolaan kawasan konservasi dan upaya

pelestarian alam di wilayah Kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi Kalimantan Selatan.

Berdasarkan observasi dan analisis data yang telah dilakukan sesuai

dengan tujuan penelitian berikut dapat disimpulkan beberpa aspek yaitu:

1.

Analisis spasial yang dilakukan antara lain analisis tipe ekosistem dengan hasil
pada Pulau Burung tipe ekosistem hutan dipterokarpa seluas +28,169 ha,
ekosistem hutan mangrove seluas 452,962 ha dan ekosistem buatan seluas
64,075 ha. Pulau Suwangi tipe ekosistem dipterokarpa seluas +356,185 ha,
ekosistem hutan mangrove seluas +235,111 ha dan ekosistem buatan seluas
+103,148 ha. Analisis peta sebaran satwa di TWA Pulau Burung dan Pulau
Suwangi terdapat 6 jenis satwa dilindungi yang berada di tempat tersebut antara
lain jenis bekantan (Nasalis larvatus), kangkareng perut putih (Anthracoceros
albirostris), kangkareng hitam (Anthracoceros malayanus), rangkong badak
(Buceros rhinoceros), julang mas (Rhyticeros undulatus) dan buaya muara
(Crocodylus porosus). Analisis blok pengelolaan untuk mengetahui kriteria
kesesuaian blok yang ada di TWA Pulau Burung dan Pulau Suwangi dengan
hasil berupa lokasi yang perlu dilakukan evaluasi pada Pulau Burung yaitu
pada blok khusus menadi blok pemanfaatan seluas +2,564 ha, blok
pemantfaatan menjadi blok khusus seluas £3,158 ha, blok pemanfaatan menjadi
blok tradisional seluas +0,588 ha, blok perlindungan menjadi blok khusus
seluas +0,280 ha, blok perlindungan menjadi blok tradisional seluas +1,501 ha,
blok perlindungan menjadi blok rehabilitasi seluas 18,555 ha dan blok
tradisional menjadi blok khusus seluas 7,058 ha. Pulau Suwangi yaitu pada
blok khusus menjadi blok pemanfaatan seluas +0,066 ha, blok khusus menjadi
blok perlindungan seluas +0,219 ha, blok pemanfaatan menjadi blok

perlindungan seluas +48,824 ha, blok perlindungan menjadi blok pemanfaatan



seluas +0,076 ha, blok tradisional menjadi blok pemanfaatan seluas +0,186 ha,
blok tradisonal menjadi blok perlindungan seluas +2,546 ha dan blok
tradisional menjadi blok rehabilitasi seluas £50,927 ha. Dengan mengetahui
kondisi tipe ekosistem, sebaran satwa dan blok pengelolaan maka akan
membantu memahami distribusi, interaksi, dan keterkaitan untuk memberikan
gambaran lokasi-lokasi yang akan dilakukan evaluasi terhadap penyusunan
blok pengelolaan di TWA Pulau Burung dan Pulau Suwangi agar sesuai dengan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: P.76/Menlhk-
Setjen/2015 tentang Kriteria Zona Pengelolaan Cagar Alam, Suaka
Margasatwa, Taman Hutan Raya dan Taman Wisata Alam.

Nilai efektivitas pengelolaan TWA Pulau Burung dan Pulau Suwangi sebesar
67%, artinya pengelolaan kawasan kurang memadai (kurang efektif). Kawasan
TWA Pulau Burung dan Pulau Suwangi merupakan kawasan yang lahir dari
perubahan fungsi dalam fungsi pokok kawasan hutan dari fungsi sebelumnya
adalah Cagar Alam menjadi Taman Wisata Alam tahun 2019 berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor:
SK.652/MENLHK/SETJEN/PLA.2/8/2019. Identifikasi ancaman dan resume
hasil penilaian TWA Pulau Burung dan Pulau Suwangi merupakan unsur yang
mempengaruhi penentuan nilai efektivitas pengelolaan kawasan konservasi,
sehingga dengan mengetahui kondisi tersebut akan dapat meningkatkan nilai
efektivitas pengelolaan.

Strategi pengelolaan TWA Pulau Burung dan Pulau Suwangi dalam
pengembangan ekowisata dilakukan dengan meningkatkan sinergitas melalui
kerjasama pengelolaan TWA Pulau Burung dan Pulau Suwangi, baik itu dari
segi pengamanan serta pelestarian flora dan fauna, jasa lingkungan serta
kemitraan konservasi dan pemberdayaan masyarakat, meningkatkan
pemanfaatan media sosial dengan cara menjadikan tranding topic/viral,
mendorong penelitian dan pengembangan untuk menggali potensi-potensi
yang ada di TWA Pulau Burung dan Pulau Suwangi, meningkatkan keahlian
dan kemampuan SDM baik pengelola dan kelompok, monitoring dan evaluasi

dari kegiatan ekowisata yang dilakukan
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